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Fb s “aktor Orifice Dasar
Fa = Faktor Ekspansi Termal Orifice B o
Fpb = Faktor Tekanan Dasar |
Fm = Faktor Manometer
Fr = Faktor Bilangan Reynolds
Ftf = Faktor Suhu Aliran
~ FI = Faktor lokasi Pengukuran
| '_-_ % - Ftb = Faktor Temperatur Dasar
% '-_"-"_-“" Fp? = Faktor Super Kompresibilitas
Y = Faktor Ekspansi
FQ = Flow Quantity, MMBTU/D
Hw = Differensial Static, in HO
Pf = Pressure Static, Psig
Qg = Laju Alir Gas, SCF/Hours
GHV = Gross Heating value
pg = Viskositas Gas

Cg = Kompresibilitas Gas
Zf = Faktor Kompresibiltas Gas

p, = Densitas Gas

= Faktor volume formasi gas
= Berat molekul tampak

= Fraksi mol komponen ke-i dalam suatu campuran gas

= Berat molekul untuk komponen ke-i dalam campuran gas
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=PoundP¢quum Im:h(r’auge
= Pound Per Square Inch Absolute
= cubic feet A | Bt i

= Pound per cubic foot 2

= centipoise
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ABSTRAK

' PENGGUNAAN CUSTODY METER SISTEM ORIFICE
- TERHADAP PENGARUH KUALITAS GAS ALAM DENGAN

' PERUBAHAN PERSENTASE MOL CHy dan CO: SERTA
DAMPAKNYA TERHADAP UFG (UNACCOUNTED FOR GAS)

. DISUMUR PRODUKSI GAS LAPANGAN X

YULIANA SAFITRI
143210058

EMP Bentu Limited merupakan anak perusahaan PT. Energi Mega Persada

(PT. EMP) yang bergerak dalam bidang eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas
bumi di wilayah Provinsi Riau. Dengan menjalin kerjasama penjual/belian Gas
dengan PLN Pekanbaru, EMP Bentu .td. menggunakan meter oriice sebagal
custody meter dalam pengukuran laju alir gas dan flowcomputer sebagal
pengukuran secara online. Meter orifice bekerja menggunakan prinsip Bernoulli
dengan mengukur beda tekanan antara tekanan tinggi dan tekanan rendah yang di
akibatkan oleh penyempitan aliran di orifice plate dan kemudian di konversi
menjadi laju alir.

Unaccounted for Gas (UFG) merupakan perbedaan antara gas
dibeli/diterima dan gas dijual/dikirim. Penyebab wunaccounted gas, secara luas
dikategorikan menjadi 3 yaitu kebocoran, pencurian dan kesalahan dalam
pengukuran gas. Ketepatan faktor-faktor sangat dibutuhkan agar pengukuran laju
alir gas akurat. Salah satunya adalah kualitas gas/komposisi gas. Perubahan kualitas
gas dapat menyebabkan berubahnya relatif density gas dan dapat menimbulkan
Unaccounted for Gas (UFG).

Semakin besar nilai specific gravity gas maka semakin kecil pula nilai flow
quantity gas yang didapat. Dengan tidak diupdatenya data specific gravity gas di
flowcomputer berdasarkan hasil analisa laboratorium bulanan, maka terjad
unaccounted for gas sebesar 0,02 MMSC FD = 20,1 MMBTU/d dan terjadi selisih
nilai komersial sebesar $ 100,5/day atau bila dikonversikan kerupiah sebesar Rp

1 419.155/day.

Kata Kunci: Custody Meter, Orifice Meter, Flowcomputer, Orifice plate,
Bernoulli. Unaccounted For Gas, specific gravity, flow quantity.

X11
Universitas Islam Riau

Scanned by TapScanner



- ] II el
o - —— ; L1 e e e
F > ar » e B T i
R LA ryry '~y : % b
. — miiaiadtol - AY
e L e | } ik SR 2! ]
| . ™ | .
\ &
X N ;
=

1( NI

F Sap . | 2 T
i . r " i B FEi"N N )y
[

o P Bentu Limited is a subsidiary of PT. Energi Mega Persada (PT. EMP)
w{uch is engaged in the exploration and exploitation of oil and gas in the area of
Riau Province. By establishing a gas seller / purchase agreement with PLN
Pekanbaru, EMP Bentu Lid. using orifice meters as custody meters in measuring
gas flow rates and flowcomputers as online measurements. The orifice meter works
using the Bernoulli principle by measuring the pressure difference between high
pressure and low pressure which results in narrowing of the flow in the orifice plate

~ and then converted to flow rate.

B 10
:-i,f 74 Unaccounted for Gas (UFG) is the difference between gas bought / received
~ andgas sold / sent. The causes of unaccounted gas are broadly categorized into 3,
Al namely leakage, theft and errors in gas measurement. The accuracy of the factors

is needed so that the measurement of the gas flow rate is accurate. One o f them is
gas quality / gas composition. Changes in gas quality can cause changes in relative
density of gas and can cause Unaccounted for Gas (UFG).

The greater the value of specific gravity gas, the smaller the value of the
obtained gas flow quantity. With no specific gravily gas data being updated in the
computer based on the resulls of monthly laboratory analysis, an unacco unted for

gas of 0.02 MMSCFD = 20.1 MMBTU / d and a difference in commercial value of
$ 100,5 / day or when converted 1o a rupiah of Rp 1.419.155 / day.

Meter, Orifice Meter, Flow Computer, Orifice plate,

Keywords: Custody
Unaccounted For Gas, specific gravity, flow quantity.

Bernoulli,

Universitas Islam Riau
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rumah tangga. Hal inilah yang menyebabkan gas merupakan suatu aset yang

berharga (Aryadharma,2016). Dengan alasan tersebut eksplorasi dan eksploitasi gas
sekarang sudah banyak dilakukan terutama didaerah Sumatera dan Kalimantan dan
yang terbesar sekarang masih berada di wilayah sumatera. Dengan semakin
banyaknya perusahaan dan industry yang bergantung dengan gas, maka dibutuhkan
banyak peralatan yang mendukung pengoperasian gas tersebut salah satunya adalah
alat penghitung aliran gas atau meter gas (Junas,2015).

Pentingnya pengukuran akurat jumlah gas yang dikirim, berbagai masyarakat
teknis telah menggabungkan upaya mereka untuk mencapai standar dan prosedur
kuantitatif pengukuran gas yang dapat diterima bersama untuk pembeli dan penjual
produk gas. Juga, ada minat pada orifice meter di seluruh industri secara umum 7he
American Gas Association (AGA), the American Society of Mechanical Engineers
(ASME), the California Natural Gasoline Association (CNGA), and the Natural
Gasoline Association of America (NGAA) telah mensponsori program penelitian
dan uji lapangan yang didukung oleh organisasi dan perusahaan anggota mereka
dan telah berupaya untuk menetapkan standar pengukuran gas untuk industri secara
keseluruhan. Upaya-upaya ini telah mencapai puncaknya dalam Orifice Metering
of Natural Gas, Laporan Komite Pengukuran Gas AGA, yang diterbitkan pada
tahun 1955 (katz,1959).

Meter gas banyak macamnya mulai dari turbine meter, orifice meter, ultrasonic

meter dan lain sebagainya. Gas alam adalah campuran hidrokarbon yang terjadi

dalam bentuk gas pada suhu kamar dan tekanan. Metana adalah konstituen utama

Universitas Islam Riau

modern saat sckarang ini gas memegang peranan penting, baik dalam
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kebocoran gas, namun tidak demikian karena hal ini hanya salah satu dari banyak

faktor lain yang berkontribusi pada UFG.

Penyebab wunaccounted gas, secara luas dikategorikan menjadi 3 yaitu
kebocoran, pencurian dan kesalahan dalam pengukuran gas. Kehilangan gas karena
ketidak akurasian pengukuran sering mengecoh dan sangat sulit untuk dideteksi.
Biaya dan pengaruh UFG terkadang diterima saja oleh konsumen, tetapi banyak
perusahaan berusaha untuk mengelola pengaruh UFG untuk konsumen mereka.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengukuran gas diantaranya kualitas
gas, kebutuhan installasi, profil aliran, kalibrasi dan maintenance. Ketepatan faktor-
faktor sangat dibutuhkan agar pengukuran laju alir gas akurat. Salah satunya adalah
kualitas gas’komposisi gas. Perubahan kualitas gas dapat menyebabkan berubahnya
relatif density gas dan dapat menimbulkan UFG. Bila terjadi deviasi 1% saja dapat
mengakibatkan deviasi sekian milyar rupiah.

l?:rhimngan gas sistem orifice menggunakan standard AGA 3. Dalam AGA 3
tersebut dipengaruhi oleh Relative density gas, dan relatif density sangat
dipengaruhi oleh kualitas gas. Oleh karena itu, skrispsi ini akan membuat studi
pengaruh dari kualitas gas perubahan komposisi metana dan CO; terhadap
perhitungan gas alam dan dampaknya terhadap Unaccounted For Gas.
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Terhadap Pengaruh Kualitas Gas Alam Dengan Perubahan Persentase Mol CHsdan
CO: serta Dampaknya Terhadap UFG (Unaccounted For Gas) Disumur Gas
lapangan X" ini hanya membahas mengenai perhitungan perubahan specific gravity
pada komposisi gas Methana dan Karbondioksida. menganalisa pengaruh Faktor
gravity pada Flow Quantity dan dampak UFG pada lapangan X, dengan
menggunakan metode arsip data dan metode pengamatan langsung.

1.4 METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian tugas akhir ini, peneliti dilakukan dengan beberapa
tahapan sebagai berikut :

1. Mengumpulkan referensi, paper jurnal ataupun informasi yang berkaitan
dengan topik penelitian.

2. Mengumpulkan data yang akan diolah dalam penelitian ini.

3. Mengolah data yang dengan memasukkan pada perhitungan.

4. Menganalisis perubahan SG akibat perbedaan persentase mol CHg4 dan
CO; pada gas alam.

5. Menarik suatu kesimpulan dari hasil penelitian.

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan tugas akhir in1 dirangkum dalam beberapa bab, dimana
setiap bab menjelaskan bagian-bagian dari penulisan tugas akhir yakni :
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Pengolahan Data :
e Menghitung perubahan nilai Specific

T e Gravity
B e Menghitung perubahan nilai Flow
3 Quantity
Hasil dan Pembahasan
Kesimpulan
| Selesai ___]
Gambar 1 1 Diagram alir penelitia

e
ié
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teknologi dikembangkm untuk mengelola kekayaan sumber daya alam terse'but
Contohnya seperti ilmu terapan dalam perminyakan. Melakukan eksplorasi minyak
dan gas bumi untuk mengambil dan mengelolah migas bumi yang berada dibawah
permukaan bumi dengan menggunakan teknologi pemboran.

Menurut pandangan islam tindakan ini tentu saja sudah ada tertuang jelas

dalam Al-Quran. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al Hadid
ayat 4 yakni :

PR A AW S A R P PS THaA

-

G 5AEEG A S A e

ol (T
Artinyva: Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian

Dia bersemayam di atas "Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam
bumi dan apa yang keluar dari padanya dan apa yang turun dari langit
dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja

kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan (Q.S Al
Hadid (57) : 4).

Pada ayat ini sudah terlihat jelas bahwa Allah SWT sudah menggambarkan
penggunaan teknologi pemboran untuk mengeluarkan gas dan minyak dari dalam
bumi bahkan jauh sebelum teknologi ini ditemukan. Apapun yang dilakukan
manusia, baik mengelola sumber daya alam, pola kehidupan, politik, ekonomi, dan
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seb agai Din sempurna yang memiliki seperangkat aturan yang k‘ﬁﬂ!
fal alam pengelolaan sumber daya alam. Dalam konsepsi ekonomi Islam
sumber daya alam yang termasuk milik umum seperti air, api, padang rumput, hutan
dan barang tambang harus dikelola hanya oleh negara yang hasil dari pengelolaan
sumberdaya alam tersebut harus dikembalikan untuk kesejahteraan rakyat. Islam
memandang bahwasanya pengelolaan minyak dan gas bumi termasuk kepemilikan
umum yang didasarkan pada sebuah hadis Nabi Muhammad SAW :

g Sy gl 3 36 A B85 [ salid

Kaum muslim berserikat pada tiga hal : air, padang rumput dan api " ( HR., Ibnu
Majah )

Dalam kegiatan usaha minyak dan gas bumi terdapat dua sektor pengaturan
yakni kegiatan hulu dan hilir. Sektor hulu mencakup penanganan eksplorasi dan
eksploitasi (kontrak kerjasama). Sedangkan sektor hilir mencakup pengolahan,
pengangkutan, penyimpanan dan niaga (izin usaha). Penyelenggaraan kegiatan
usaha hilir dilakukan melalui mekanisme persaingan usaha yang wajar, sehat dan
transparan (UU 22 tahun 2001, pasal 7 ayat 2).

Dalam proses pengukuran gas komersial bisa terjadi Unaccounted for Gas

(UFG). Unaccounted for Gas (UFG) merupakan perbedaan antara gas

' dibeli/diterima dan gas dijual/dikirim. Penyebab unaccounted for gas, secara luas

dikategorikan menjadi 3 yaitu kebocoran, pencurian dan kesalahan dalam
pengukuran gas. Kehilangan gas karena ketidak akurasian pengukuran sering
mengecoh dan sangat sulit untuk dideteksi. Biaya dan pengaruh UFG terkadang

diterima saja oleh konsumen, tetapi banyak perusahaan berusaha untuk mengelola
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
= sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu (Q.S An-Nisa’ : 29)
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orifice yang di gunakan oleh Fnergl Mega Persada pada metering penjualan ke
PLN.

Meter orifice adalah suatu set peralatan yang diletakkan di suatu pipa untuk
menghambat aliran fluida dan menimbulkan pressure drop. Pengukuran laju alir
(flow rate) didapat dari perbedaan tekanan karena adanya pressure drop tersebut.
Metode pengukuran ini disebut inferential Slow rate meter dimana meter orifice
tidak langsung mengukur jumlah fluida. Namun mengukur parameter — parameter
yang ada yaitu differential pressure transmitter. pressure transmitter dan
femperaratur transmitter yang kemudian dikonversi menjadi laju alir fluida
(Toni,2017).

Aliran dalam produksi dan transportasi gas bumi biasanya diukur oleh
meter orifice karena desainnya yang sederhana dan praktik vang telah lama
dilakukan. Pemasangan meter lubang dan prosedur pengukuran untuk custody
transfer gas alam umumnya mengikuti spesifikasi dalam standar API 2530 / AGA
3. Profil kecepatan dalam sebuah meter orifice diketahui mempengaruhi akurasi
pengukuran laju aliran. Dengan demikian, AGA 3 membutuhkan aliran dalam
meter orifice untuk sepenuhnya dikembangkan dan bebas dari distorsi serius (Shen
Josepth Js,1991). Kelebihan alat meter orifice adalah konstruksinya sederhana.
Rancangannya mudah,harganya relatif murah, mudah dikalibrasi, tingkat ketelitian

cukup baik. Sedangkan kekurangannya adalah penurunan tekanan sedang-tinggi

(toni,2017).
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Gambar 2. 1 Pols Aliran melewati Orifice Plate

21.2.1 Differensial Pressure Flow Meter

i Pengukuran ickanan difercnsial adalah yang teknologi tertua dan yang
= pertama kali dipelajari dan disctujui untuk menjadi custody meter untuk gas alam.
# Nﬂdﬂmiwyluﬂnﬂtkmdmjupmmﬂiﬁ
gkt kekokohan dan keandalan yang tinggi (Emerie dupuis,2014). Orifice meter
kadang-kadang discbut perangkat  utama penghasil diferensial. Tekanan
diferensial melntasi pelat orifice diukur menggunakan pressure taps statis; dan
wansduser yang topat. Dua konfiguras pressure taps populer disebut faps flensa
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‘h tering terdiri dari alat untuk mengukur penurunan tekanan
L Aol e U' perubahan kecepatan gas ketika melewati suatu pembatasan
mgﬁm w;‘ “l“m pipa (Beggs, 1984). Meter ini terdiri dari pelat datar tipis
pdml\’hlﬁk "mehngkﬂr yang dikerjakan secara akurat yang berpusat pada

,,,qepa?-mg Sensa atou alat penahan pelat lainnya di bagian lurus dari pipa
(Ikoku,1992).

2.2.2 Pelat Orifice

Pelat Orifice merupakan elemen utama dari orifice, adapun jenisnya terdiri
dari: concentric, eccentric dan segmental. Pemasangan orifice plate di lakukan
dengan dua cara yakni di jepit dengan flange dan di masukkan ke dalam orifice
plate casing (fiing). Jenis yang sering yang di gunakan adalah senior orifice
fitting, karena jenis ini dalam penggantian orifice plate tidak perlu mematikan
aliran di karenakan senior orifice plate mempunyai 2 chamber, schingga tidak
memerlukan by-pass. Sedangkan untuk jenis simplex dan flange harus mematikan
aliran dan memerlukan by-pass. Elemen kedua dari orifice adalah chart recorder
vang berfungsi merekam pressure drop dan static pressure yang di timbulkan dari
orifice. Dan yang mencatat data aliran gas selama waktu yang di perlukan

(Wiryawan,2016).

Gambar 2. 3 (a) Senior Orifice (b) Junior Orifice

Pelat orifice merupakan pelat yang tipis memiliki lubang di tengah. Pelat

orifice pada umumnya dibuat dengan sudut lingkaran yang tajam siku-siku dan

Universitas Islam Riau
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I b dengan pipa. Pelat orifice memiliki banyak kelebihan, yaitu:
P rapat ekonomis, tdak adanya bagian yang bergerak, dan
ll“ aliran yang besar ( Singh & Tharakan, 2015). Pelat orifice
| lum sebagai disipasi cnergr pada aliran (He & Zhao, 2010).
femik i, tingkat akurasi pengukuran menggunakan pelat orifice

y j

ABoom, 1991)

Cambar 2. 4 Orifice Plate EMP Bentu [ 14

Untuk memastikan pengukuran aliran yang akurat, fluida harus memasuki
pelat orifice dengan profil aliran yang dikembangkan sepenuhnya, bebas dari
pusaran atau vorusitas. Kondisi seperti itu paling baik dicapai melalui penggunaan
pengkondisi aliran dan panjang pipa lurus yang cukup sebelum dan sesudah pelat
orifice (AGA 3, 1990). Penggunaan pelat orifice untuk pengukuran laju aliran
membutuhkan saluran hulu lurus yang panjang karena profil kecepatan huly
mempengaruhi koefisien buangan pelat dan juga menginduksi kehilangan tekanan
yang besar melalui perangkat (Gan,Guohui 1997). Dalam beberapa implementasi.
disediakan balanced restriction orifice (BRO) yang seimbang untuk
memaksimalkan kehilangan tekanan (Van Buskirk,2015).

Pelat biasanya ditempatkan di antara dua flens pipa, dan Meteran lubang
terdini dan pelat tipis dengan lubang (biasanya konsentris) di dalamnya dan taps
pressure di setiap sisi pelat. Tepi depan lubang bor selalu memiliki sudut yang
tajam, sedangkan tepi yang tertinggal atau hilir terkadang miring. Pelat lubang

Universitas Islam Riau
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ng. Tujuan dasar dari pelat orifice yang berbeda untuk pengukuran dan ;
si-kontrol. Dalam kedua aplikasi, ukuran dari ukuran bore orifice plate
didasarkan pada prinsip Bernoulli (Wasnik,2017).

Pada prinsipnya pelat orifice beroperasi dengan prinsip Bernouilli,
kehadiran lubang di tengah aliran pipa menciptakan pengurangan di daerah aliran
cross sectional dan karena itu penurunan tekanan balik pada pelat. Pengukuran
perbedaan tekanan hulu dan hilir dari pelat langsung berkorelasi dengan total

aliran massa yang mengalir melalui orifice (Noui-Mehidi,2017).

* LHEN MY T R

Gambar 2. § skema getaran pusaran orifice meter dalam representasi 3 dimensi

l :

-

R G B D

-
-

Gambar 2. 6 cross-sectional dari getaran pusaran melalui orifice plate

Berdasarkan persamaan Bernoulli dan kontinyuitas, kecepatan fluida akan
mencapai nilai tertinggi dan tekanannya terendah pada vena contracta. Setelah
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1 (Nata Septiadi,Wayan, 2003)_1. . q
tmmbmgm energi dapat di
1 yang tidak berlaku dihilangkan:

' L' g '*I.J ‘x'._

" menjadl yang | beﬁkut saat

".,;}Q ,
%q‘“‘.

piVl — p2v2 = “'z;“‘

(Sumber : Beggs. 1984)

di mana kondisi 1 dan 2 merujuk ke kondisi di pipa dan kondisi di restriksi atau
lubang, masing-masing. Dengan anggapan bahwa VI = V2 = V, menyatakan
mmwhjualirm,v=qfﬁ.danmenyatakanpembahantekam
dalam kepala fluida mengalir menghasilkan :

Senasanesseuinviensernssennrostone HORSHESEINEENFORRNS N REHONY s Yo Erut o oss S LLE)

B R VIR GXR o

% (Sumber - Beggs, 1984)
f Dimana :

" g = laju aliran volumetrik

A, = area lubang orifis
i s
| g = /dl

g = percepatan gravitasi
h = penurunan tekanan melintasi kepala lubang,

o T L S

d, = diameter pipa, dan
d, = lubang atau diameter restriksi.

I
|

5
k_
b
Al

Persamaan 2 dapat dimodifikasi dengan menentukan kondisi tekanan dan suhu
dimana laju aliran diukur, menyatakan h dalam inci air dan termasuk faktor untuk
memperhitungkan fakta bahwa kehilangan yang tidak dapat dikembalikan
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Yo = spesifik gravitasi gas (udara = 1), dan " e, e L
K, = faktor efisiensi A
Modifikasi  lebih  lanjut  biasanya  dilakukan dengan menggabungkan

istilah, dengan asumsi y,= 1, Psc = 14.73, dan T, = 60°F untuk mendapatkan :

B PRI Sy s e T el Aeeee (4)
(Sumber - Beggs. 1984)

Dimana :

Q = standar volume per waktu

C' = konstanta,

hw = penurunan tekanan di lubang, in

p = tekanan statis di baris, psia

TR

‘Istilah C* dikenal sebagai konstanta orifice, nilainya tergantung terutama pada
faktor orifice dasar Fb = 338,17. Banyak istilah lain yang diabaikan atau dasarnya
sama dengan satu. Nilai untuk sebagian besar konstanta ini ditabulasi untuk
berbagai ukuran lubang dan kondisi aliran. Faktor-faktor Fb ditentukan secara
empiris dan diperbarui secara berkala oleh AGA (Beggs,1984).

=;"1 2.2.3 Faktor Konstanta Orifice

ient | - American Gas Association (AGA) mendefinisikan konstanta aliran orifice
gas dalam cuftjam pada kondisi dasar dimana hy Prsama

sebagai laju aliran

Scanned by TapScanner



R
"\ e
AN

o tiap jam yang mengalir melalui orifice dalam suatu saluran tertentu, dimana
tekanan dalam saluran tadi satu psia dengan beda tekanan seberang-
menyeberang orifice adalah satu inchi tekanan air dan subu aliran udara
60°F. Fb dapat diperolch dari Tabel A.22 atau flens taps dan Tabel A.27 untuk
e = ukuran diameter dalam pipa yang dipublikasikan (Ikoku,1992).
: ' : b. Faktor Bilangan Reynolds, (Fr)
s Faktor bilangan Reynolds (Fr) adalah faktor yang digunakan sebagai dasar
L Zr untuk menghubungkan keadaan yang sebenarnya dengan kondisi yang
dipakai dalam menentukan faktor orifice dasar.
c. Faktor Ekspansi,(Y)
Faktor ekspansi (Y) adalah faktor yang digunakan untuk mengoreksi
persamaan laju aliran gas akibat perbedaan densitas gas pada waktu melewati

orifice yaitu dari daerah tekanan tinggi ke daerah tekanan rendah.

d. Faktor Tekanan Dasar,(Fpb)
Faktor tekanan dasar (Fpb) adalah faktor yang digunakan untuk mengoreksi

persamaan laju aliran gas ke kondisi tekanan dasar.Persamaan empirisnya :

14,73

R T T S TR N LS. TR e DR 6
pr—- T s e A ()

(Sumber : Beggs,1984)

e. Faktor Suhu Aliran, (Ftf)
Faktor suhu aliran (Ftf) adalah faktor korelasi untuk suhu aliran sebenamya

dari gas. Dapat dihitung dengan persamaan :

(Sumber : Tkoku, 1992)
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persamaan laju aliran gas ke kondisi suhu dasar Dapat dlhltung dengan

persamaan :
Y
TG ORI L e I e A ()
(Sumber : Beggs, 1984)
e h. Faktor Super Kompresibilitas, (Fpv)
‘ﬁ:r Faktor super kompresibilitas (Fpv) adalah factor yang digunakan untuk
| mengoreksi penyimpangan dari keadaan gas ideal.
_ 1. Faktor Manometer,(Fm)
Faktor Manometer (Fm) adalah faktor yang digunakan untuk mengoreksi
berat berat gas diatas kolom air raksa dan perubahan densitas air raksa pada
suhu selain 60°F.
j. Faktor Ekspansi Termal Orifice, (Fa)
Faktor ekspansi termal orifice (Fa) adalah faktor yang digunakan untuk
mengoreksi penyimpangan garis tengah orifice akibat perubahan suhu
ekstrim.
k. Faktor lokasi Pengukuran, (FI)
iy Faktor lokasi pengukuran, (Fl) adalah faktor yang digunakan untuk
mengoreksi tempat pengukuran selain 45° garis lintang dan permukaan laut.
Lt 2.3 PRINSIP KERJA METER ORIFICE

Prinsip dari orifice adalah dengan menempatkan suatu pembatas yakni pelat
orifice yang di tempatkan pada pipa. Pelat biasanya ditempatkan di antara dua
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menumbulicen dwzn wrbdlent (Mifizh 2f 2018). Ketika finida melewati pelat
orifice, \ckanan seddcn beramingt &1 dacrah upstream (Limford, 1961). Saat flmda
melewati lubang peizt orifice, aliran tersebut dipaksakan votuk melzini saluran
persamaan Bernowdli (Aduabya 2017)
Sedikn bergeser ke dacrab dowmstream aliran fluida mencapai tekanan
reatiachmenst point. Posisi vena comiracta dan reatiachment point merupakan
fungsi dari geometri pelat orifice (Eiamsa-ard et 2l , 2008)

Orifice meter normzl dilengkap: dengan perckam dua penz unituk mengukur
tckanan statss dan diferensizl Pena diferensizl biasanya digerakkan melalui sistem
mekanis menggunzkan manometer merkun atan bellow. Dengan yang sebelumnya
sedikit perubzhan lzju zliran mengubah level dalam manometer merkuni. Sebuah

seperti glikol (begs,19%4).
Saat diferensial tekanan berubah, cairan ini bergerak di antara bellow melalui
perangkat peredam, menyebabkan bellow mengembang atau berkontraksi. Pena
RS digerakian olch batang tengah yang terhubung ke ujung bebas dari bellow. Bellow
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lnntmmun (begs, 1934). 5 A5 , :

rupakan masalah dengan metﬂm

dapat mengeluarkan merkuri keluar dari metar. ma dﬂP’t
s Si. katup-katup periksa yang duduk dengan lembut mencegah aliran
ntara hellow. Maka bellow tidak mungkin pecah karena mereka didukung
secara internal oleh cairan yang terkandung di dalamnya (begs,1984). Selain itu

pada meter rube tepatnya pada sisi down stream dipasang temperature transmitter

(TT) untuk mengetahui besar suhu aliran gas yang lewat pada meter mube tersebut.
Hasil data dari ketiga rransmirter tersebut kemudian masuk ke flow computer

(Junas,2015). Gambar orifice meter dan gambar aliran gas melewati plate orifice
dapat dilihat pada Gambar 2.6,

(oo pinile -—.’

Mroasuro sannce
(for compansation)

e |

lornperatune Swunuog
- (Tor cowvypensalion) |

T - lrvipulse liriey ——

————

(Wilarentinl

o LR T
il

e — — = _— ——— -—-——--n.] |

L4 |
: i
- J

E | | _ Gambar 2. 7 Peralatan Orifice meter (Junas,2015)

o compmatos

24 FLOW COMPUTRER

Flow Computer didefinisikan sebagai peralatan yang secara elektrik mengubah
sinyal dari system pengukuran flow fluida menjadi sinyal yang mewakili flowrate
ﬁlmln tersebut. Firmware Flow Computer memiliki kemampuan melakukan
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Gambar 2. 8 Flow computer (Produk Daniel)

2.5 PRODUCTION GAS

Gas alam telah digunakan secara komersial sebagai bahan bakar selama lebih

dari seratus tiga puluh tahun di Amerika dan selama berabad-abad di Cina. Produksi

dan distribusi gas bumi telah menjadi segmen penting dari ekonomi domestik kita.

Metode teknik telah dikembangkan untuk merancang fasilitas untuk menghasilkan

gas dari bumi, untuk memisahkannya dari hidrokarbon cair, dan untuk

mengirimkan bahan bakar gas unggul ini ke pasaran (Katz, 1959). Teknik produksi
rminyakan yang berupaya memaksimalkan produksi
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pemadatan, panas, dan distilasi alami pada kedalaman; kemungkinan
penambahan hidrogen dari sumber sedalam; adanya katalis; dan waktu (Allison
dan Palmer, 1980).

Awalnya, Natural gas hanya digunakan di daerah di mana ia diproduksi,
dengan kelebihan produksi dibuang ke udara atau dibakar. Ini terutama berlaku
untuk gas yang diproduksi bersama dengan minyak di ladang minyak
(beggs,1984). Natural Gas komponen utama terdiri dari metana (CHy) dengan
sejumlah kecil keluarga hidrokarbon parafin, etana (C:Hg), propana (C3Hy), dan
butana (C4Hi0). Konstituen non-hidrokarbon termasuk nitrogen, hidrogen
sulfida, karbon dioksida, helium, dan uvap air. Meskipun natural gas terjadi
sebagai gas di bawah tekanan pada batuan berpori di bawah permukaan bumi,
seringkali gas itu berada dalam larutan dengan minyak mentah atau kondensat.
Maka dapat digambarkan sebagai bagian volatile dari minyak bumi
(Katz,1959).
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L SOMIERerisi satu atau lebih roservoir dalam strukt msm TRl
oum bidung yung sama dapat diklnsiffkasikan sebagai sumur gos,

mmﬁkondmsat.. dan sumur minyak, Sumur pas adalah sumur dengan produksi
gas-minyak-ransum (GOR) lebih besar dari 100,000 sef / stb; sumur Kondensat

adalah yang memproduksi GOR lebih keeil dari 100,000 sof / stb tetapi lebih

besar dari $.000 sef/ stb; dan sumur dengan GOR yang diproduksi kurang dari

S.000 sef / stb diklasifikasikan sebagai  sumur  minyak  (Guo  dan
Ghalambor, 2005),
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Tabel 2 1 Composition of Iypical Namral Gas (Guo and Ghalambor,2005)

e —— v ——

~ Compound ' Mole Fraction
Methane |

|

- L

Ethane 00886
_Propane  [0.0220

~ I-Butane 0.0036
~ n-Butane 10,0058

_i-Pentane @_-99.2.7_,: i
 nPentane 100026

_Hexane 100028
- Heptanes and | 0.0076
Heavier

~Carbon Dioxide | 0.0130
~ Hydrogen Sulfide | 0.0063

Nitrogen 00345
“Total  11.0000

- — —

2.5.2 Reservoir Gas
Menurut fasanya, reservoir gas dibedakan secara garis besar menjadi tiga

Kategori, yaitu reservoir gas kering (dry gas reservoir), reservoir gas basah (wer

Universitas Islam Riau
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:;% un dari gas ketika bergerak S ot ke g
| Peﬂllﬂkaansamadcngankamposmgsdlmmir m@wﬂ
i gravitasi gas permukaan sama dengan spesifik gravitasi gas reservoir. Dengan
% demikian, sampel gas yang diambil di permukaan dapat dianalisis dan komposisi
yang dihasilkan atau spesifik gravitasi yang digunakan dalam korelasi untuk
menentukan sifat-sifat gas di reservoir (Mccain,1990).

i pees | '.-"l\"h."

Gambar 2. 9 Diagram Fasa Reservoir Gas Kering (Tarek Ahmed, 2001)

b. Reservoir Gas Basah (Wet Gas Reservoir )

Secara normal reservoir gas basah akan mengandung komponen (fraksi)
e berat lebih besar dibandingkan reservoir gas kering. Jenis fluida pada kondisi

: " reservoir ini adalah berupa fasa gas dan tetap dalam fasa gas pada penurunan

tekanan pada temperatur reservoir, sehingga selama proses produksi di

permukaan, temperatur mengalami penurunan yang menyebabkan kondensasi di

sistem pemipaan dan separator permukaan menghasilkan campuran dua fasa,
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Gambar 2. 10 Diagram Fasa Reservoir Gas Basah (Tarek Ahmed, 2001)
c. Reservoir Gas Kondensat

Produksi dari reservoir jenis ini didominasi oleh gas dan sedikit liquid yang
terkondensasi di separator permukaan, berwarna bening, memiliki API gravity
hingga 60° dan GOR berkisar antara 5 hingga 70 mscf/stb!). Pada kondisi awal
seperti dalam diagram fasa terletak diantara titik kritis (critical point) dan
cricondentherm, fluida yang terbentuk adalah gas. Penurunan tekanan pada
temperatur reservoir, akan melewati garis dew point dan membentuk cairan di

reservoir, sistem pemipaan dan separator. Diagram fasanya seperti pada Gambar
2.7 (McCain,1990).

Gambar 2. 11 Diagram Fasa Reservoir Gas Kondensat (Tarek Ahmed, 2001)

L 2.5.3 Sifat Fisik Gas

Adapun sifat-sifat fisik gas yang akan ditentukan yaitu sebagai berikut :

Universitas Islam Riau
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) ’* V' = Volume gas, cuft

e M = Berat molekul gas, Ib/Ib mole

b P = Tekanan reservoir, psia

e T = Temperatur, °R

: .;J 3 R =Konstanta gas = 10.73 psia cuft/lbmole °R

Rumus diatas hanya berlaku untuk gas berkomponen tunggal. Sedangkan
‘_";:m untuk gas campuran digunakan rumus sebagai berikut :

o PM,
% " ZRT
1 (Sumber : Tkoku, 1992)
Dimana :

.............. B N R i s )

. z = Faktor kompresibilitas gas
M. = Berat molekul tampak = X yi mi

yi = Fraksi mol komponen ke-i dalam suatu campuran gas

;:.5; | M: = Berat molekul untuk komponen ke-i dalam campuran gas
E
~b. Spesific Gravity Gas

"':' | Spesific gravily gas didefinisikan sebagai perbandingan antara densitas

. engan udara pada kondisi temperatur dan tekanan yang sama. Dapat

diturunkan sebagai:
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" i Pudara = Densitas Udara, [b/ft? i | ]
.. ‘.? - MW, = berat molekul komposisi gas

;q"' me MW adalah berat molekul komponen i, dan Nc adalah jumlah
| mponen. Berat molekul senyawa (MW,) (McCain,1973). Reservoir gas
.}..' ‘LMgan adalah reservoir yang terutama mengandung metana dengan

‘ beberapa etana. Metana murni akan memiliki gravitasi sama dengan (16.04
/ 28.97) = 0,55. Reservoir gas kaya atau berat mungkin memiliki gravitasi
sama dengan 0,75 atau dalam beberapa kasus yang jarang, lebih tinggi dari

0,9 (Guo dan Ghalambor,2005).

c. Faktor Volume Formasi Gas
Faktor volume formasi gas (Bg) didefinisikan sebagai volume dalam

barrel pada kondisi reservoir yang ditempati oleh satu standard cubic feet

(SCF) gas. Hal ini dapat dinyatakan sebagai perbandingan antara volume
. ada kondisi reservoir dengan sejumlah gas yang

-  yang ditempati oleh gas p '
sama pada kondisi standar (14.7 psi, 60 °F). Jadi bentuk matematisnya

ne(18)
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(Sumber : Dadang, 2012)
| Dimana :
Cg = Kompresibilitas Gas, Psia™!
) ; Cpr = Compresibility Pseudoreduced, Psia™!
by Ppc = Pseudocritical Pressure, Psia

Z disebut juga sebagai daya mampat yang merupakan besaran empiric yang
ditentukan dengan eksperimen. Untuk gas ideal Z berharga 1 sedang untuk
gas nyata Z dapat berharga lebih kecil atau lebih besar dari 1 juga dapat
berharga 1. tergantung dari tekanan dan suhu yang mempengaruhi nya.
Faktor Z dapat dicari dengan metode CNGA yaitu sebagai berikut

(Rukmana, dkk. 2012) :

1
2 = T T (L78B X SEN] e A0S (16)
P 344400 X 10
[1+( avg * )]

TfE.EZS
e (Sumber : Dadang,2012)

Dimana :
Z; = Faktor K ompresibilitas Gas

Pavg = Tekanan Rata —rata Gas, Psia

s
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Gambar 3. 1 Peta Lokasi Lapangan S.Sumber : Arsip EMP Divisi Geologi (2006)

29
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CENTRAL SUMATRA
REGIONAL STRUCTURE ||

(Modified afer Lomgley et 1990)

ambr 3.2 Struktur Ge:ulgi Rgiul Sumatera Tengah
ah terbentuk oleh terjadinya proses-proses tektonik.

Cekungan Sumatra Teng
Cekungan Sumatra Tengah

‘Oleh karena itu episode tektonik dalam pembentukan

b Universitas Islam Riau
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ini tersusun atas batu pasir kuarsa yang relatif bersih dan lapisan serpih

s yang terendapkan pada lingkungan neritik dalam sampai garis pantai.
‘etebalan formas: ini bervariasi mencapai 336 meter.

"‘:_5" masi Tualang

g m ini terendapkan diatas formasi lakat ini umumnya memiliki ketebalan
~ 61-122 meter pada bagian selatan cekungan. Formasi ini terdiri dari serpih
hbomt yang berselingan dengan batu lanau glaukonitan dan batu pasir yang

ﬁil- Bagian atas dan formasi ini juga menunjukkan reflektor seismik yang
hﬁ dan menunjukkan adanya
h!l basal wedge pada siklus pengen
~ tengah.Formasi ini seringkali diinterpretasikan
k| tologi dengan batu gampmg basal Formasi Telisa.

- AN
Y |

batas sekuen yang mendefinisikan bagian atas
dapan sedimen di cekungan sumatera

sebagai satuan ekivalen waktu

'I A kan formasi yang penyebaran paling luas dari semua
E tﬂl terendapkan pada masa tranStresi laut maksimum pada
i rmasi ini yaitu serpih laut berfosil

fo
oar [mmmenjamcmkhas
lq’m mll batu Mmg glwkomm Fﬂl‘mﬂﬁl ﬂﬂ

Scanned by TapScanner



cekungan dan memiliki teba] rata — rata 1000—1 SGOmeter

Ceil e
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Gambar 3. 3 Stratigrafi Cekungan Sumatra Tengah
Sumber : Arsip EMP Divisi Geologi (2006)
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Gambar 3. 4 Kondisi Reservoir Lapangan
Sumber : Arsip EMP Divisi Geologi(2006)

Fluida reservoir Lapangan X Lapisan Binio dan Tualang merupakan gas yang

tergolong gas Methane. Formasi Binio merupakan target utama yang terbukti

mengandung gas biogenik yang memiliki atom C; dengan rumus kimia C.

b Universitas Islam Riau
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| P!r'-' sumber - EMP (2010)

A5 -&.3.2 Karakteristik Fluida Lapangan §

Tabel 3 2 Sifat Fisik Fluida

. . Viskositas Gas
F | 0,012 cp
Faktor Volume Formasi Gas (Bg) 50 SCF/STB
34 SEJARAH PRODUKSI EMP BENTU
, EMP Bentu dan Korinci Baru Ltd, merupakan anak perusahaan Energi Mega

Persada,Ltd (EMP) yang bergerak dalam bidang eksplorasi dan eksploitasi minyak

r,

~ dangas bumi di wilayah kerja blok Bentu dan blok Korinci Baru di daratan Provinsi
~ Riau. Sebagai Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS / Production Sharing

* Contract (PSC)) dengan pemerintah / SKKMIGAS, EMP Bentu dan Korinci Baru
- Ltd, telah mengoperasikan kedua PSC tersebut sejak awal 2004.

ke x Untuk mengoptimalkan operasi dan pemanfaatan potensi cadangan gas secara
-

ﬁgﬁmen, kedua blok dioperasikan secara terintegrasi. Pada 2006 EMP Bentu dan
* Konncl Baru ILtd, telah membangun fasilitas produksi gas berkapasitas 30

M AMSCFD. Sejak tahun 2004 EMP Bentu dan Korinci Baru Ltd, terus melakukan

._'T;‘
s
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kertz 1 1nC tn lainnya. EMP Bentu dan Korinci baru Ltd secara agresxf akan

berusaha meningkatkan nilai aset cadangan gas dikedua blok tersebut, agar dapat
menjadi pemasok gas utama di wilayah Riau dan sekitarnya. Hal ini diharapkan
juga bisa memberikan kontribusi positif terhadap percepatan industri dan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) provinsi Riau maupun Pendapatan Nasional.

3.4.1 Operasional Produksi

EMP Bentu dan Korinci Baru Ltd, merupakan anak perusahaan EMP yang
bergerak dalam bidang eksplorasi dan eksploitasi gas bumi di provinsi Riau.
EMP Bentu dan Korinci Baru Ltd, terdiri atas 2 blok wilayah kerja yaitu blok
Korinci Baru dengan luas 252 km? dan blok Bentu dengan luas 1043 km?. Saat
ini blok vang beroperasi dan menghasilkan gas bumi berasal dari blok Bentu.

Blok Bentu memilik 7 sumur produksi. 4 sumur berada di lapangan segat
dan 3 sumur dilapangan seng. Aliran gas bumi dari 7 sumur ini dialirkan menuju
plant Seng Gas Plant (SGP).

Di area Lapangan SGP merupakan tempat pengumpulan gas yang berasal
dari 7 well. 7 well tersebut ialah seng 1, seng 2, seng 3, segat 2, segat 3, segat 4,
segat 6 yang dikumpulkan oleh manifold yang kemudian mengalirkannya ke

SGP untuk mulai dipisahkan dari 2 fasa yaitu liquid dan gas dengan

menggunakan 2 separalor yang berbeda. Dari 7 well tersebut SGP

menghasilkan gas sebanyak 52 MMSCFD, Yakni 22 MMSCFD yang berasal
dari 3 sumur lapangan seng dikirim ke konsumen RAPP dan PDTS, Sedangkan

30 MMSCEFD yang berasal dari 4 sumur di lapangan segat dikirim ke lapangan
Baru Gas Plant (BGP) melalui trunkline 10” dengan panjang 52.000 meter dan

Universitas Islam Riau
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Guanbar 3, 8 Proses diggram alivan gas EMEP Henta Lid,
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1 "';:;_3.-.4.2 Custody Meter

Pada EMP Bentu Ltd, custody meter yang digunakan ada yakni :
| A. Secara manual menggunakan three pen recorder.

Suatu perangkat flow meter yang digunakan untuk mengukur volume aliran
% :'_:_. gas (Qg). Barton chart merupakan alat untuk membaca parameter seperti tekanan,

-
.

gt
LN i
4 '
.

A temperatur, dan laju aliran fluida. Dimana memiliki 3 wama pen, merah
‘menunjukkan differensial, biru menunjukkan tekanan, hijau menunjukkan
| temperatur. Di dalam chart barton ada komponen seperti :

- a) Range alat (Range yang terdapat di alat barton)

b Range Chart (Range yang terdapat di kertas barton)

£ Satuan dari chart itu sendiri (yang sedang dipakai satuannya Psi)
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4.
D,

skala yang terbaca pada chart X

6.

(a)

(b)
Gambar 3, 7 (@) Three pep Remrd:‘ng dan (b) Chart

Sebelum membaca charr. t : ;

. | , terlebih dahulu lihat skala range peralatan pada alat
three pen recording. Berapa range skala differensial, skala temperatur, skala
tekanan.

Setelah itu, lihat range pada chart itu sendir;.
Perhatikan garis yang dibuat oleh 3 pen yang menggores di chart. Seperti pada
umumnya warna parameter yang terukur berbeda beda, seperti warna merah

untuk differensial, warna hijau untuk temperatur, warna merah untuk tekanan

static.
Bacalah skala chart yang tersinggung oleh pen tersebut.

Kemudian masukkan kedalam rumus :
Skala pada range three pen recording

~ Skala pada chart

a hijau itu berada pada range skala 60. Lalu range chart

Misal garis warn
itu sendiri dari 0-200. Sementara

temperature pada skala three pen recording
skala pada chart itu sendiri adalah 0-100. Maka nilai temperatur yang terbaca

adalah

60 )(—229—= 120 °F

100

Universitas Islam Riau
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Gambar 3. 8 ( @) printowt omni dan (b) flow computer
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2. Perhitungan dan pembacaan nilaj 4 differensial pressure (Hw) dan
pressure (Pf) pada three pen reorder dan flow computer.
3. Perhitungan nilai Constanta

4. Perhitungan laju alir gas (Qg).
5. Mengkorelasikan nilai SG dan FQ

6. Menganalisa dampak UFG yang terjadi akibat base case pada data real
dilapangan X.

42 DATA OPERASIONAL

I .
)

~ Data operasi yang diambil dan diolah dalam penelitian ini adalah data operasi
'- riode tahun 2011-2017 dimana data-data nya sebagai berikut -
4.2.1 Data Produksi

Data harian produksi yang tercatat parameter terukur alat meter orifice
adalah : Differential Pressure (inH20), Pressure static (Psig), Temperature (°F).

Tabel 4 1 Range Data Produksi pada Orifice Meter

Data Produksi Range Nilai
D{ﬁ'eremtal Pressure (inH20) 0-300

-  Pressure static (Psig) 0-500
e ' 0-200

-1 L
B "yt )
k=
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- Compressbikt Factor (2 )
 Gas Gravity (air = 1.000) :
 Healing Value. Gross (Iceal) BTUGH

- Heating Value. Net (ideal) BTUlcuft | g
?., | ophogen Sufide ""'r*:"'-']--———m ASTM D 4810
- Maisture Conlent ( at 1 atm, 60 F ) Dew Poirk
- Sampling Pant Pressure 193 psig

-193  psig
.20°C
3 -10.30WiB
o December 02, 2011
. - Gas Metering Skid Teluk Lembu, KALILA (KORINCI BARU) LIMITED
"
-+ TR
~ Sumber : EMP (2011)
 4.2.3 Data Specifikasi Meter Orifice
Spesifikasi ijin penggunaan alat dari teknis meter orifice terpasang tersedia

.~ pada tabel 4.2. berikut :

Universitas Islam Riau
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7" | Marerfal Pipe
8. Material Plate

| T ype Of Meter

l"_"""_'-'_'" -

10. Or{ﬁce Plate Thzckness ' inchi

e TR TR T

11. Kapasitas Maksimum  MMscfd I 7 RO
Sumber : EMP (2017) : |

43 PERHITUNGAN KARAKTERISTIK FLUIDA

. Dalam menentukan laju alir gas, perhitungan karakteristik fluida seperti

Specific gravity gas, kompresibilitas gas dan viskositas gas perlu diketahui. Nilai
:_- rsebut digunakan pada persamaan perhitungan laju alir pada meter orifice.
EPerhltungan karakteristik fluida kompresibilitas dan viskositas gas dapat dilihat
pad: lampiran 1, nilai karakteristik fluida dapat dilihat pada Tabel dibawah.

y : .. Tabel 4 3 Nilai karakteristik fluida EMP Bentu Ltd
e Karakteristik Fluida Nilai
R ; '
. Kompresibilitas 0.964
1 r# Viskositas 0.01 cp
.
34
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0.105624

3 16.04 15.78496
| Ethane(C:Hey = 0.0026 30.07 0.078182
| Propane (C:Hs) | 0.0007 44.10 0.03087
| iso-Butane (i-CéHipy | 0.0003 58.12 0.017436
" | o-Butane (n-CaHipy | 0.0002 58.12 0.011624
Iso- Pentane (1-CsH 2, ! 0.0002 1212 0.01443
B Peotane (o Cslly; | 0.000] 72.15 0.007215
I Xehane (CoHie 0.0004 86.00 0.0344
i I 16.339723

= %

ber : EMP( 2013)

-
i:ll'

.

i T

i L ;!::Hl .

M,
Yg ="2'§'

e ran adalah sebesar 16.339723
~ Setelah mendapatkan berat molekul gas campu :
R ca nilai dari SG gas dapat dicari dengan menggunakan persamaan 12 sebagai
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gas’komposisi gas. Perubahan kualitas gas dapat
' berubahnya relatif density gas dan dapat menimbulkan UFG.

) s

erikut range persentase mol komposisi natural gas menurut ASTM-D1945 -

Tabel 4 S Persentase Mol Komposisi Natural gas (ASTMD-1945)

Component Mol %
Helium 0.01 to 10
Hydrogen 0.01 to 10
Oxygen 0.01 to 20
Nitrogen 0.01 to 100
Carbon dioxide 0.01 to 20
Methane 0.01 to 100
Ethane 0.01 to 100
Hydrogen sulfide 0.3 to 30
Propane 0.01 to 100
Isobutane 0.01 to 10
n-Butane 0.01 to 10
Neopentane 0.0l to 2
Isopentane 0.0l to2

n-Pentane 0.0l to2

- Hexane isomers 001to2

Heptanes+ 00110l

e
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4. .4 PERHITUNGAN LAJU ALIR GAS
{
~ Untuk menghitung besar nilai laju alir gas menggunakan meter orifice seperti

Pada persamaan 4, maka harus diketahui hal sebagai berikut inj -

4.4.1 Menghitung Hw dan Pf

Untuk nilai Hw dan Pf didapat dari pembacaan dan perhitungan pada chart

yang terdapat pada three pen recorder yang mengukur laju gas pada meter
orifice.

pada Three pen recorder Emp Bentu Ltd.

Gambar 4 2 Gambar Chart

Universitas Islam Riau
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2 e M r. Uamun sebelum menghitung nilai Qg
& a. Untuk mencarj nia
r nilai constanta maka

Tabel 4 8 Nilai Constanta pada lapangan X

Fib |Fpb |Ff [B [Fr [Fa

I 11.005 [0.981 | 133 [1.00 |1.0002 1099 1.0185
619

.
-

Cal'l nilai Fg dengan persamaan 4 seperti berikut :

e 1
WIS F g = \/——
Yo

1

0,5634387
Fg = 1.33222219051

- Setelah nilai Fg diketahui, carilah nilai konstanta dengan persamaan 5
- seperti berikut :

- C = FyxFy xFixFyp xFy xFy p X Frp X Fp X Fpp X Fa XY

€ =5204,712 x 1 x 1,0442 x 1,3327 x 0,9232 X 1,001 X 1,0002 x 1,0185 x 0,9986
- x0,9981 x 0,9976

C =1074,317354

Universitas Islam Riau
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le dlbawah ini : L "avi

Tabel 4 9 Nilai Specific Gravity dan Quantity Gas

et |

1 0,611512967 0,158608
2 0,659731933 |  0.152703
3 0,707950898 |  0.147357

)ari data table tersebut dibuatlah sebuah grafik korelasi yang menunjukkan
: antara SG dan FQg (laju alir gas) sebagai berikut :

e

I ‘-:
ey "h; P’ F‘“I“HIL
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05634187 0611512967 Msmmi AR

Nilai Specific Gravity

ﬁﬂln grafik diatas dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai specific
ravity maka semakin kecil pula nilai flow guantity yang didapat. Nilai specific
ternyata memiliki pengaruh dalam besaran nilai Q. Pada table 4.6 dapat
pula jika persentase komposisi gas metana berkurang dan kandungan

g

Lomposisi CO: schagai zat pengotor meningkat maka akan menyebabkan
i nilai specific graviry yang didapat.

5.1 Pengaruh Specific Gravity terhadap Gross Heating Value (GHV)
Gross Heating value (GHV) adalah harga panas yang dihasilkan oleh

E n bakar gas. Oleh sebab itu, harga gross heating value pada bahan bakar

lah satu bahan pertimbangan dalam menentuk
ar gas yang dihasilkan. Harga gross heating
nding dengan nilai specifik gravily gas alam tersebut.
| - ooi maka gross heating value nya

tlai fic gravily yang semakin Unggl
g demikian akan menghasilkan bahan bakar gas
apabila specific gravity Yang semakin

an harga dan
menjad: sa

itas bahan bak
in besar juga scba

value yang
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u..z,s bet / kontrak pasokan gas d nominal sebesar US §$ 3,00 / Mscf, dan lebih

US $ 2 (Ogwo.2014).

. Dalam proses pengukuran gas komersial bisa terjadi Unaccounted for Gas
; Umaccounted for Gas (UFG) merupakan perbedaan antara gas
Mdm dan gas dyual’dikinm. Kehilangan gas karena ketidak akurasian
3 Hm'“ sering mengecoh dan sangat sulit untuk dideteksi. Ada beberapa faktor
~ yang mempengaruhi pengukuran gas diantaranya komposisi gas. Perubahan
.;. | Iﬂm gas dapat menyebabkan berubahnya relatif density gas dan dapat

mbu{kan UFG. Bila terjadi deviasi 1% saja dapat mengakibatkan deviasi

ul:nn milyar rupiah.
Pada flowcomputer EMP Bentu, komposisi gas tidak dikoneksikan dengan

._j

dllc gas chromatograph dan analisa gas dilakukan dengan sampel diuji di
tidak diinput kedalam

.I

' laboratorium sebulan sekali. Hasil analisa gas ini juga
MMpufer secara rutin, hanya diinput pada masa kalibrasi meter saja (setahun
mli) Seperti yang dibahas diatas perubahan komposisi gas terbukti

Whl SG gas dan juga besaran nilai Qg. Untuk itu lihatlah perbedaan
 mencolok pada penginputan data pada
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Bt | n Gas 1 MMBTU

FO (MMSCF/D | sl

iy
I

.

Dari tabel 4.10 diatas maka kita dapat mengetahui berapa besar selisih unaccounted

Tabel 4 11 Perhitungan Besaran Nilai UFG pada lapangan X

MMSCF/D MMBTU USS Total
USD/Day

| 16.60 16683 5 83415

.,i.,.QZ = e 16662.9 5 83314,5

"\» .

Dﬁlgﬂ:ﬂ tidak diupdatenya data SG di flowcomputer berdasarkan hasil analisa lab
hhnan, maka terjadi UFG sebesar 0, 02 MMSCFD = 20,1 MMBTUD dan terjadi

4 Hlﬂh nilai komersial sebesar $ 100,5/day atau bila dikonversikan kerupiah sebesar
~ Rp1.419.155/day.

Universitas Islam Riau
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bayer Sebaliknya pka SG yang dunput dalam flow computer lebih besar

dan SG hasil lab, maka teryadi kerugian pada seller,

.:t'." ¥

 Pada bagian i penulis menyarankan untuk penelitian  selanjutnya
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